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ABSTRAK

Alun-alun Kidul Yogyakarta menyimpan berbagai potensi wisata malam
yang menjadi daya tarik wisata bagi wisatawan, diantaranya masangin, beragam
kuliner, kereta lampu (odong-odong), dan sepeda tanggem. Kebijakan yang tepat
diharapkan dapat meningkatkan berbagai potensi wisata yang ada. Pengelola alun-
alun kidul Yogyakarta juga harus mampu mengatasi berbagai hambatan yang ada.
Diperlukan strategi yang tepat agar dapat mengatasi faktor penghambat tersebut,
serta mengoptimalkan berbagai faktor pendukung, sehingga potensi wisata yang
ada di alun-alun Kidul Yogyakarta dapat dikembangkan secara maksimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi alun-alun Kidul
Yogyakarta sebagai daya tarik wisata malam di Daerah Istimewa Yogyakarta,
faktor pendukung dan penghambat dan upaya mengatasi berbagai hambatan, serta
strategi pengembangannya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Penentuan informan dengan purposive sampling, yaitu Mantri Pamong
Praja Kemantren Kraton, 10 orang pengunjung asal Yogyakarta dan 3 orang
pengunjung asal luar Yogyakarta, 3 orang pedagang makanan, 3 orang pemilik
odong-odong, dan 2 orang tokoh masyarakat. Pengumpulan data dengan
wawancara dan observasi. Teknik analisis data dengan model analisis interaktif
Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alun-alun Kidul mempunyai potensi
yang baik sebagai daya tarik wisata malam di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Faktor pendukung adalah adanya dukungan dari masyarakat. Faktor penghambat
adalah adanya pengunjung yang kurang dapat menjaga kebersihan lingkungan
dan kurang tertib, serta adanya pedagang makanan non anggota paguyuban yang
harus berpindah-pindah tempat jualan. Upaya mengatasi hambatan adalah dengan
menegur secara halus pengunjung yang kurang tertib dan membuang sampah
sembarangan, serta membuat banner himbauan untuk membuang sampah di
tempat sampah. Pedagang tidak resmi yang mengganggu lalu lintas, ditegur secara
halus saat bertemu di kesempatan lain. Strategi pengembangan potensi Alun-Alun
Kidul sebagai daya tarik wisata malam di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah
dengan mempromosikan alun-alun Kidul, melalui promosi jalur filosofis
Panggung Krapyak — Tugu Pal Putih sebagai warisan budaya dunia, melalui blog
biro perjalanan dan agen wisata, dan melalui sosial media pelaku usaha di Alun-
Alun Kidul.

Kata Kunci: Alun-alun kidul, Potensi Wisata Malam
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ABSTRACT

The South Square of Yogyakarta holds a variety of potential for night
tourism which is a tourist attraction for tourists, including "masangin”, various
culinary delights, light trains (odong-odong), and tanggem bicycles. The right
policies are expected to increase the various tourism potentials that exist. The
manager of the South Square of Yogyakarta must also be able to overcome the
various obstacles that exist. The right strategy is needed in order to overcome
these inhibiting factors, as well as optimize various supporting factors, so that the
tourism potential in the South Square of Yogyakarta can be developed to the
fullest.

The purpose of this study was to determine the potential of the South
Square of Yogyakarta as a night tourism attraction in the Special Region of
Yogyakarta, supporting and inhibiting factors and efforts to overcome various
obstacles, as well as development strategies. This research is a qualitative
descriptive study. Determination of informants by purposive sampling, namely
Mantri Pamong Praja Kemantren Kraton, 10 visitors from Yogyakarta and 3
visitors from outside Yogyakarta, 3 food vendors, 3 owners of odong-odong, and
2 community leaders. Collecting data by interview and observation. The data
analysis technique uses an interactive analysis model by Miles and Huberman.

The results showed that the South Square has good potential as a night
tourist attraction in the Special Region of Yogyakarta. The supporting factor is the
support from the community. The inhibiting factor is the presence of visitors who
are less able to maintain environmental cleanliness and are less orderly, as well as
the existence of food traders who are non-members of the association who have to
move around selling places. Efforts to overcome obstacles are by gently
reprimanding visitors who are less orderly and littering, as well as making banners
calling for throwing garbage in the trash. Unauthorized merchants who interfere
with traffic, are gently rebuked when they meet on other occasions. The strategy
for developing the potential of South Square as a night tourism attraction in the
Special Region of Yogyakarta is to promote South Square, through the promotion
of the Panggung Krapyak — Tugu Pal Putih philosophical path as a world cultural
heritage, through travel agency blogs and travel agents, and through social media.
media business actors in South Square.

Keywords: South Square, Night Tourism Potential
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alun - Alun Kidul terletak di sebelah selatan Keraton Yogyakarta, di
JI. Alun - Alun Kidul, Patehan, Kecamatan Keraton, Kota Yogyakarta.
Lokasinya strategis dan mudah dijangkau dari berbagai arah. Letak Alun -
Alun Kidul berdekatan dengan pusat kota Yogyakarta yaitu Malioboro dan
Tamansari.

Kurniawati (2016: 408) menyatakan bahwa Alun - Alun Kidul dibuat
untuk mengubah suasana bagian belakang Istana seperti bagian depan. Rudi
(2021: 3) menyatakan bahwa Alun - Alun Kidul dulu digunakan sebagai
tempat menentramkan hati. Tempat yang dipercaya sebagai tempat
beristirahatnya para dewa dan saat ini semakin diminati oleh para wisatawan.
Pengunjung yang datang berasal dari berbagai kalangan. Seperti pelajar, warga
sekitar dan para wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara.

Fungsi Alun - Alun Kidul pada mulanya hanya sekedar pengkeran
(halaman belakang). Fungsi Alun - Alun Kidul mulai berubah menjadi terbuka
untuk publik sejak peringatan 200 tahun Kota Yogyakarta tahun 1956
(Widyawati, 2017: 17). Semenjak menjadi ruang publik, maka Alun - Alun
Kidul perlahan berkembang menjadi salah satu pusat aktivitas warga

Yogyakarta dan tidak pernah sepi dengan kunjungan warga ataupun



wisatawan. Alun - Alun Kidul menjadi sebuah tempat “nongkrong” yang
asyik bagi warga maupun wisatawan, terutama di malam minggu.

Alun - Alun Kidul tak ubahnya seperti lapangan besar biasa, di mana
pada bagian tengah terdapat dua pohon beringin kembar yang menyimpan
cerita mistis. Menjelang sore, maka suasana mulai ramai. Lapak-lapak
makanan mulai buka, mobil hias atau odong-odong mulai terparkir di sisi
jalan, dan kemudian para warga dan wisatawan mulai berdatangan. Mereka
mencari tempat untuk duduk dan menikmati suasana malam di Alun - Alun
Kidul Yogyakarta (Nurridha, 2019: 1).

Alun - Alun Kidul Yogyakarta menyimpan berbagai potensi wisata
malam yang menjadi daya tarik wisata bagi wisatawan yang datang. Alun -
Alun Kidul mempunyai potensi wisata diantaranya berupa ritual budaya
masangin.

‘Masangin’ merupakan sebuah tradisi ritual budaya dengan mitos yang
berkembang secara turun-temurun dalam masyarakat tradisional Kota
Yogyakarta, yang menjadi salah satu daya tarik wisata. Menurut kepercayaan
yang berkembang di masyarakat, jika dapat berjalan lurus di antara dua
beringin, segala cita akan tercapai (Priyanto & lrawati, 2018: 2).

Beragam kuliner serta kereta lampu (odong-odong), dan sepeda
tanggem, menjadikan suasana malam di Alun - Alun Kidul berkembang
menjadi ruang publik melebihi ramainya alun-alun utara (Widyawati, 2017:

16).



Alun - Alun Kidul juga menawarkan ruang relaksasi dan beragam
sarana untuk bersantai dan bersenang-senang (Priyanto & Irawati, 2018: 2).
Wisatawan dapat sekedar duduk dan mengobrol, atau bermain di lingkungan
Alun - Alun Kidul. Selain itu, setiap dua minggu sekali pada hari Sabtu,
wisatawan dapat menikmati pertunjukan wayang kulit yang digelar di Sasana
Hinggil, yang dimulai pukul 21.00 WIB sampai dengan 05.30 WIB
(Pelayanan Informasi Pariwisata (PIP) Dispar Kota Yogyakarta, 2019: 1).

Potensi wisata yang ada di alun-alun Yogyakarta juga mendapatkan
perhatian dari pemerintah Kota Yogyakarta dengan melakukan penataan-
penataan lingkungan di Alun - Alun Kidul Yogyakarta. Perubahan yang belum
lama dilakukan adalah pemindahan tempat kuliner yang tadinya berada di
dalam alun-alun dan pinggir jalan lingkar alun-alun. Tempat kuliner
dipindahkan di sepanjang jalan Langenarjan Lor yang berada di timur Alun -
Alun Kidul.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anto, salah satu tukang parkir di
Alun - Alun Kidul pada hari minggu tanggal 12 September 2021, pada waktu
penerapan PPKM darurat dan PPKM level 4 maka Alun - Alun Kidul ditutup.
Setelah penurunan PPKM menjadi level 3, alun-alun sudah dibuka, tetapi
hanya tempat kuliner yang buka. Adapun odong-odong dan sepeda tanggem,
belum mulai beraktivitas.

Kebijakan yang tepat mengenai penataan wisata di Alun - Alun Kidul
Yogyakarta, diharapkan dapat meningkatkan berbagai potensi wisata yang ada

di Alun - Alun Kidul Yogyakarta. Selain itu, kreativitas pelaku usaha wisata di



Alun - Alun Kidul juga memegang peranan penting, agar dapat semakin
meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung. Kerjasama dan sinergi
antara berbagai pihak yang terlibat dalam wisata di Alun - Alun Kidul, perlu
untuk ditingkatkan, agar potensi wisata dapat dikembangkan dan
meningkatkan daya tarik wisata Alun - Alun Kidul.

Setya (2019: 1) menyatakan bahwa salah satu kebijakan yang
dilakukan dalam upaya penertiban dan penataan di kawasan Alun - Alun
Kidul, salah satunya dengan melarang bendi. Hal ini dilakukan karena adanya
bendi menyebabkan jalan menjadi ramai, sehingga mengganggu wisatawan
dan masyarakat yang lewat.

Agar potensi Alun - Alun Kidul sebagai daya tarik wisata dapat
dilakukan dengan baik, berbagai hambatan yang ada harus ditangani secara
serius oleh pengelola Alun - Alun Kidul. Salah satu faktor penghambat yang
dikeluhkan warga dan wisatawan yang berkunjung ke alun-alun kidup
menurut Rahmayandi (2016: 1) adalah pengelolaan parkir tidak tertata dengan
baik. Ratusan motor dan mobil pengunjung di parkir pada pada tempat yang
tidak memadai, dan sebagian besar di jalan lingkar Alun - Alun Kidul. Hal ini
tentu akan mengurangi kenyamanan pengunjung dalam menikmati malam di
Alun - Alun Kidul.

Faktor penghambat lain yang sering dikeluhkan masyarakat menurut
Setya (2019: 1) adalah mengenai kondisi kebersihan Alun - Alun Kidul yang
dipenuhi sampah tusuk satai serta keberadaan tempat yang gelap juga

berpotensi pada terjadinya berbagai tindakan kriminal. Selain masalah



mengenai sampah, para warga sekitar juga berharap adanya kesepakatan
mengenai jumlah dan jam operasional atraksi wisata maupun kegiatan
ekonomi di Alun - Alun Kidul. Seperti odong-odong atau kereta hias.
Jumlahnya sudah banyak dan terkadang mereka dapat beroperasi hingga pukul
02.00 dini hari.

Diperlukan strategi yang tepat agar dapat mengatasi faktor penghambat
tersebut, serta berupaya untuk mengoptimalkan berbagai faktor pendukung,
sehingga segala potensi wisata yang ada di Alun - Alun Kidul dapat
dikembangkan secara maksimal. Komitmen bersama antara pengelola, pelaku
usaha wisata, masyarakat dan pihak-pihak lain yang terkait dengan wisata
malam perlu untuk ditingkatkan agar berbagai faktor yang menghambat wisata
malam Alun - Alun Kidul dapat diatasi.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Potensi Alun - Alun Kidul Sebagai Daya Tarik Wisata

Malam di Daerah Istimewa Yogyakarta”.

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dibuat rumusan
masalah guna memfokuskan penelitian yang akan dilakukan. Adapun fokus
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana potensi Alun - Alun Kidul sebagai daya tarik wisata malam di

Daerah Istimewa Yogyakarta ?



2. Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat pengembangan
potensi Alun - Alun Kidul sebagai daya tarik wisata malam di Daerah
Istimewa Yogyakarta ?

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi berbagai hambatan dalam
pengembangan potensi Alun - Alun Kidul sebagai daya tarik wisata malam
di Daerah Istimewa Yogyakarta ?

4. Bagaimana strategi pengembangan potensi Alun-Alun Kidul sebagai daya

tarik wisata malam di Daerah Istimewa Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Potensi Alun - Alun Kidul sebagai daya tarik wisata malam di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

2. Faktor yang mendukung dan menghambat pengembangan potensi Alun -
Alun Kidul sebagai daya tarik wisata malam di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

3. Upaya untuk mengatasi berbagai hambatan dalam pengembangan potensi
Alun - Alun Kidul sebagai daya tarik wisata malam di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

4. Strategi pengembangan potensi Alun-Alun Kidul sebagai daya tarik wisata

malam di Daerah Istimewa Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan setelah adanya penelitian yang

diperoleh peneliti sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan akademik dalam
membahas potret wisata malam di Alun - Alun Kidul sebagai salah satu
daya tarik wisata budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi sarana memperkaya ilmu pengetahuan peneliti
khususnya dalam teori pengelolaan destinasi wisata malam di Alun - Alun
Kidul sebagai salah satu daya tarik wisata budaya di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

3. Bagi Destinasi Alun - Alun Kidul Yogyakarta
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan pengelolaan destinasi wisata malam di Alun - Alun
Kidul sebagai salah satu daya tarik wisata budaya di Daerah Istimewa

Yogyakarta.
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